

BAB III
OBJEK PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN


3.1 Objek Penelitian

3.1.1 Sejarah Singkat Desa Lame

Lame pada kira-kira pertengahan abad ke 16 yaitu suatu daerah kediaman penduduk yang berada di tepian Sungai Ciwaringin. Kata – kata Lame ketika itu belum berarti nama suatu Desa, tetapi Lame adalah suatu daerah yang telah dipakai sebagai kediaman sekelompok Manusia yang hidup bersama yang merupakan suatu Masyarakat yang di Pimpin oleh Seseorang yang di Tuakan. Sekalipun sudah ada Orang yang dianggap Sesepuh / di Tuakan tetapi belum bisa dikatakan sebuah Desa. Sebab selain kata “DESA” baru dijumpai pada kurang lebih Pertengahan Abad ke 19. Syarat lain untuk bisa di sebut DESA belum mencukupi sebab baru ada orang yang di Tuakan atau Sesepuh juga belum ada Pejabat dan Pembantunya seperti sekarang Adanya Perangkat Desa jadi Pemerintahannya belum ada. Oleh karena itu Lame adalah hanya merupakan Daerah Tempat Sekelompok Manusia hidup bermasyarakat. Daerah yang di sebut “ LAME “ tadi termasuk diatas tanah kepunyaan bapak Buyut TARAJUTISNA yang ketika itu dianggap orang yang kuat dan pada wktu itu Beliau diam disebelah barat daerah Lame. Walaupun demikian bagi Orang-orang daerah Lame tidak menganggap bahwa Buyut Tarajutisna itu sebagai pimpinan mereka. Buktinya ketika membuat jalan antara Prapatan – Majalengka Orang-orang daerah Lame membangkang tidak mentaati terhadap perintah Buyut
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Tarajutisna untuk “ Jiwa atau kerja paksa “ itu. Malah mereka lebih baik berpindah tempat tinggal ke daerah pinggir sungai Cikadongdong.
Sebagai penggantinya untuk pekerja membuat jalan tersebut, Kanjeng Dalem Majalengka yang ketika itu di jabat oleh R. T. DENDA NEGARA antara Tahun 1819 s/d 1848 meminta kepada Sultan Ciebon untuk mendatangkan Budak Belian dari daerah Jawa yang di tampung di sebelah selatan daerah Lame sehingga akhirnya daerah daerah itu disebut “PAMIJAHAN” yang sekarang berubah menjadi PAMIJEN. Akibat kerja paksa yang berat banyak Orang yang sakit dan mati dan dimakamkan di Pamijahan sampai berderet penuh dengan ciri-ciri ( Maesan ) yang sampai sekarang biasa disebut Makam Budak, yang letaknya atau kuburannya didepan bangunan Buyut WARIYEM BAHUDENDA.
Untuk mencegah banyaknya kematian para pekerja , dicarinya Obat yang ada disekitar pembuatan jalan tersebut maka terdapatlah obat yang mujarab yaitu dibuatnya ramuan Minuman dari Kulit Pohon Lame yang terdapat dipinggir jalan yang sedang dibuat itu.
Sebagaimana tadi disebutkan bahwa Orang-orang daerah lame itu membangkang tidak patuh terhdap Buyut Tarajutisna maka akhirnya daerah itu tidak ada sesepuh atau pimpinan sehingga keadaan menjadi kacau. Tidak lama kemudian Kanjeng Dalem . A. A. KARTADININGRAT yang pada waktu itu memangku Jabatan di Tahun 1848 s/d 1857 mendapat sorotan dari atasannya, kemudian memohonlah Kepada Sultan Cirebon supaya diberi Seorang Pemimpin di daerah tersebut yang mampu mengatasi kekacauan tadi.
 (
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Sultan Cirebon mengirim seorang Prajurit Pilihan, Prajurit Pinilih Kuat dan Sakti Mandraguna juga bijaksana yaitu bernama “ NISAJAYA “ yang berasal dari Waru Gede Cirebon. Karena kesaktian dan berbudi luhur maka kedatangannya disambut dengan baik dan penuh harapan serta kepercayaan. Beliau di tempatkan yang pertama kali yaitu ditepi sungai Cikadongdong sebelah selatan jalan desa yang sekarang.
Setelah Nisajaya menetap lama disana. Berpikirlah Beliau untuk memindahkan Orang-orang yang ada ditepi sungai Cikadongdong ke Tepi jalan yang sedang dibuat. Diajaknya Orang-orang itu bertempat tinggal disekitar Pohon Besar lagi Kramat dan dari Pohon itupula dapat memberikan Obat kepada Orang-orang yang sakit. Kepindahan terjadi 2 ( dua ) Kelompok perbedaan pendapat, satu pihak ingin menetap dan dilain pihak mau berpindah. Akan tetapi sekalipun demikian berkat Kesaktian dan Kebijaksanaan Nisajaya akhirnya mereka patuh, taat dan menurut untuk berpindah bertempat tinggal di sekitar Pohon Besar dan Kramat itu.
Dibawah Pohon yang besar itu dibuatnyalah lapangan yang luas atau Alun – alun yang dianggapnya pada waktu itu untuk berkumpul dan disebelah selatan Pohon yang Besar itu dibuatnya pula sebuah bangunan yang dianggapnya oleh mereka pada waktu itu sebagai tempat Bermusyawarah, kemudian disebelah barat Pohon yang Besar dibuatnya pula sebuah bangunan untuk bersemedi atau beribadat. Setelah terasa bahwa Orang-orang itu Patuh dan Taan kepada segala perintahnya, maka dalam suatu Permusyawaratan diputuskan bahwa tempat yang mereka diami itu di sebut “ DESA LAME “



karena mereka berlindung disekitar Pohon yang besar tadi dan ditetapkan pula bahwa sebagai Pemimpin atau Kuwu yaitu Bapak NISAJAYA “KUWU YANG PERTAMA “adalah Bapa NISA JAYA yang sekarang terkenal dengan sebutan BUYUT NAISA, beliau memerintah sebagai kuwu sejak tahun 1849 s/d 1850. Karena sesuatu, BUYUT NISA JAYA tidak lama memangku jabatan sebagai Kuwu, akan tetapi sekalipun demikian wibawanya tetap besar dan tetap pula dipatuhi oleh rakyat sekitarnya, hal ini dibuktikan dalam pergantian untuk menduduki sebagai jabatan Kuwu selanjutnya cukup dengan menunjuk dan mengangkat putranya yang bernama BUYUT GEDE, Beliau memerintah sebagai Kuwu sejak tahun 1850 s/d 1851. Buyut Gedepun tidak lama memerintah sebagai kuwu, maka ditunjuklah kakanya Buyut Gede yang bernama BUYUT WAIRAN untuk memangku jabatan sebagai kuwu, beliau memerintah sejak tahun 1851 s/d 1852.
Buyut Wairan Tidak lama memerintah sebagai Kuwu karena meningal dunia, maka ditunjuknya lagi sebagai gantinya seorang Cucu Buyut Gede yang bernama BUYUT DOPANG , Beliau memerintah sebagai kuwu sejak tahun 1852 s/d 1862. selama menjabat kuwu Beliau dapat merintis pembangunan – pembangunan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, sekalipun pada waktu itu caranya masih sederhana seperti pembuatan saluran-saluran air dan pohon Lame diganti oleh pohon Beringin. Pengaruh Nasionalisme pada waktu itu sudah mulai ada, hal ini akibat Perang “ DIPONEGORO “ sehingga karenanya Kanjeng Dalem R.A BAHU DENDA yang memerintah pada tahun 1857 s/d 1863 menjadikan seorang



Kuwu Baru dengan menetapkan putranya yang bernama “ SINGADIWANGSA “ sebagai kuwu, selama pemerintahan yang dijabatnya sejak tahun 1863 s/d 1902 . Singadiwangsa berhasil membuat jembatan “ Cikadongdong “.
Kemudian Singadiwangsa meninggal dunia maka terjadilah pengangkatan kuwu dengan melalui pilihan, yang pada waktu itu Kuwu dipilih langsung oleh rakyat dengan berkelompok-kelompok , rakyat berada di belakang calon kuwu pilihannya. Maka terpilihlah putra Buyut Singadiwangsa yang bernama “ARGANATA “ Sebagai kuwu dan beliau memerintah sejak tahun 1902 s/d 1920 dan Beliau berhasil membangun Lumbung Desa. Dengan sistim pilihan tersebut tadi, mengakibatkan perselisihan paham dan pendapat sehinga timbullah adanya oposisi yang dilakukan oleh kelompok yang tidak berhasil pilihannya. Maka oleh karena itulah jatuhnya pemerintahan Arganata.
Pengetahuan dan tata laksana pemerintahan makin maju, maka untuk mengganti Arganata adalah Kanjeng Dalem R . A . A S ASRABAHU Pada Tahun 1902 s/d 1922 , mengadakan sistim Pemilihan Kuwu itu dengan mengunaka sebuah Paku maka terpilihlah “ Bapak DURAHMAN “ sebagai Kuwu sejak tahun 1920 s/d 1926. Pemerintahan desa yang dipegang oleh Bapak Durahman berhasil mengembalikan lagi sejarah yaitu menanam Pohon Lame dan ditambah Pohon Beringin dan Pohon Karoya ditengah Alun-alun . Seperti dijaman Bapak Arganata Bapak Durahman selalu dimta-matai oleh pihak Oposisi, sedangkan Kanjeng Dalem R . A . A Sasrabahu pada waktu



itu sudah diganti oleh Kanjeng Dalem R . M . A . A SURYATANUDIBRATA. Oleh karena itu Bapak Durahman berhenti dari jabatan sebagai Kuwu, maka diadakan pemilihan lagi dan terpilihlah “ Bapak JAGAKARIA “ Sebagai Kuwu, hal inipun selama Bapak Jagakaria Menjabat sebagai Kuwu tidak lepas dari intaian kelompok Oposisi, teror pitnah pun dilakukannya, kelemahan dan kesalahan Kuwu selalu dicarinya hingga akhirnya pada tahun 1932 Bapak Jagakaria berhenti menjadi Kuwu. Selama   memerintah Beliau mengganti Tanaman Pohon Lame yang ditanam di Alun-alun oleh Pohon Beringin.
Setelah Bapak Jagakaria berhenti maka diadakan pilihan lagi, dan terpilihlah Kuwu Baru Bernama “ Bapak   ABBAS “ Beliau memerintah sejak tahun 1932 s.d 1939 yang pada waktu Pemerintah jajahan membuat bendungan Dam CIWARINGIN, suasana keeadaan di Desa tetap seperti yang pernah dilakukan pada masa terdahulunya, bahwa setiap orang yang menjadi Kuwu tidak lepas dari fitnahan-fitnahan Oposisi, yang mengakibatkan Bapak ABAS ini terlibat korban fitnah dan berhentilah Bapak Abas dari jabatan Kuwunya. Maka diadakan pilihan lagi, dan terpilihlah “ Bapak ANAM “, beliau memerintah sejak tahun 1939 s.d 1945.
Perang Dunia ke II menjalar ke India Belanda, datanglah penjajah baru Bangsa Jepang, rakyat Desa Lame pada waktu itu diwajibkan untuk melaksanakan kerja paksa dengan dalih “ APLUS “ dalam rangka pembuatan Lapangan Udara di Buntu, yang sekarang dikenal dengan nama Lapangan Udara S. SUKANI, aplus bukan hanya ke Buntu saja akan tetapi juga ke



BAYAH di daerah BANTEN. Walaupun Pemerintah Jajahan diganti, akan tetapi suasana Pemerintahan di desa masih terus diliputi oleh saling fitnah- memfitnah dari pihak oposisi, akhirnya pada tahun 1945 bapak ANAM berhenti dari jabatannya, tidak lama lagi diadakan pemelihan maka terpilihlah “ Bapak H . SIRAD ” sebagai Kuwu , beliau menjabat sebagai Kuwu sejak tahun 1945 s.d 1962. Dalam sejarah Kuwu di Desa Lame beliaulah seorang Kuwu yang tidak ada kaitan dengan darah BUYUT NISAJAYA. Akan tetapi sekalipun demikian Pemerintahan Desa dipegang oleh Bapak H. Sirad, terjadilah revolusi menuju Negara Indonesia Merdeka, karenanya Pemerintahan di Desa terpengaruh oleh situasi, kekacauan terjadi disana-sini . Ketika itu Di Desa Lame mmenjadi ajang arena pertempuran antara Gerilyawan dengan Belanda, TNI dengan DI/TII sehingga masyarakat Desa Lame sebagian besar mengungsi untuk menyelamatkan diri , situasi perekonomian menjadi lemah korban jiwa tidak bisa dihindari lagi, Penggarongan yang dilakukan oleh Gerombolan DI/TII selalu terjadi setiap malam sehingga keadaan Desa Lame pada waktu itu menjadi kacau balau.
Selama Bapak H. Sirad menadi Kuwu dalam kesempatannya dapat pula membangun sarana kebutuhan masyarakat seperti, Membangun Bendungan Dam Jatem Di Sungai Cikadongdong, Lorong – lorong sebagai hubungan antar blok, terutama tembusan jalan Desa Nanggerang yang diberi nama Gang C. O. V dan pembuatan gang – gang lainnya.Karena darah fitnah
– memfitnah sudah membudaya dipihak Oposisi yang tidak mengenal situasi



dan kondisi pemerintahan, maka pada tahun 1962 Bapak H. Sirad menjadi korban fitnah pula maka berhenti dari jabatannya.
Tidak lama kemudian dalam tahun 1962 itu juga diadakan pilihan kuwu lagi, dan terpilihlah “ Bapak OMO WIHATMAH alias SARTIJAH “ Sebagai Kuwu yang mempunyai keturunan dari keluarga besar Bapak Buyut Nisajaya . Selama Jabatannya Beliau berusaha merintis segala pembangunan yang diperlu kan, sehingga Desa Lame berubah wajah, sekalipun waktunya relatip singkat antara lain beliau meremajakan Pohon Beringin di Alun – alun, Pembuatan Sekolah Dasar tiga Lokal, Pemugaran Balai Desa , pelebaran Jalan – jalan dan lain sebagainya . Pada tahun 1965 terjadilah G . 30 S / PKI maka adalah Bapak Omo Wihatma menjadi korban fitnah pula sehingga berhentilah dari jabatannya tanpa surat keputusan. Untuk itulah ditetapkan oleh pemerintah sebagai kretaker yaitu Sersan CECE al SOMA dari KODIM Majalengka beliau memerintah sejak tahun 1965 s/d 1967.
Tanggal 17 Nopember 1967 diadakan pemilihan Kepala Desa dan terpilihlah “ Bapak ENI SUWARNA ” sebagai Kuwu atau Kepala Desa dan Kuwu inipun masih keturunan Buyut Wairan . Selama memangku jabatannya beliau terus – menerus membangun sarana Fisik dan Non Fisik setiap tahunnya karena pada waktu itu adanya REPELITA mulai tahun 1968/1969. Pelita I dan Pelita II telah dilaksanakan dengan bukti Merehab Balai Desa, merehab Mesjid Jammi Desa , pengaspalan jalan menuju ke Desa Parakan dan yang lainnya . Pada Tahun 1978 tidak ketinggalan pula Desa Lame ikut dalam lomba Desa tingkat Desa Swakarya se-Kabupaten



Majalengka dan menjadi juara I TK. Kabupaten. Tidak lama kemudian dari Pemerintah mulai diberlakukannya Undang-undang no. 5 tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa diantaranya bahwa masa jabatan Kepala Desa lamanya 8 tahun sejak mulai pengangkatan Kepala Desa dan Beliau berhenti dari jabatannya pada tahun 1980 . Masih dalam Tahun itu juga diadakan pemilihan Kepala Desa dan terpilihlah “Bapak ATENG MUKTAR “ Menjadi Kepala Desa. Selama Beliau menjabat telah berhasil melaksanakan Pembangunan diantaranya : membangun 2 Mushola, jembatan sasak Jangkung, jembatan Cidongke yang menghubungkan Blok Rabu sebelah timur dan Blok Rabu sebelah Barat. Pada tahun 1984 Beliau mendapat musibah yaitu sakit. Pada waktu itu Bapak R. E. DJAELANI . SH selaku Bupati Kepala Daerah TK. II Majalengka memberikan Cuti Sakit Kepada Bapak Ateng Muktar selaku Kepala Desa Lame dan mengangkat “ Bapak JALIL KOMARUDIN “ jabatan Sekretaris Desa sebagai Pejabat Kepala Desa Lame pada tanggal 21 Maret 1985. Dalam waktu yang relatif singkat pada tanggal 18 Agustus 1985 mendirikan Pengajian Umum Al-Hidayah bertempat di Mesjid Jami Desa Lame, mengangkat Citra Masyarakat Desa Lame dimata Pemerintah dengan berhasilnya Partai GOLKAR pada Pemilu 1987 mendapat kurang lebih 84 % suara pada masa Orde Baru, Listrik Masuk Desa ( LMD ), pembuatan Kuta Pembatas di Blok Selasa antara Desa Lame dengan Desa Parakan, Perehaban Balai Desa dan Pembangunan Jembatan Taledo .



Setelah selesainya masa Pemilu 1987 Pemerintah mencabut Pejabat Kepala Desa dan tidak lama kemudian pada tanggal ; 10 Oktober 1988 Saudara A . JALIL KOMARUDIN berhenti dengan hormat dari jabatannya sebagai Pejabat Kepala Desa serta diberikan Surat Keputusannya . Pada Tanggal 10 Oktober 1988 diadakan pemilihan Kepala Desa maka terpilihlah “ Bapak Rd . MAHMUD AZMI “ sebagai Kepala Desa Lame . Selama Beliau Memangku jabatann telah berhasil membangun yakni Pengaspalan jalan di gang-gang di lima blok, merehab jembatan disebelah barat Bapak Solihin, merehab jembatan di Blok Senin “ Jembatan Pak Cawis “ , Penyenderan saluran air di sawah Jati. Dikarenakan masa jabatan Kades lamanya 8 tahun sejak pengangkatan Kades terhalang oleh Pemilu 1997 maka Beliau berhenti dari jabatannya pada tanggal 30 Maret 1998. Pada Tanggal 17 September 1998 diadakan pemilihan Kuwu maka terpilihlah “ Bapak . JALIL KOMARUDIN ” dengan mengerah kan pimpinan-pimpinan non pormil di masyarakat untuk bekerja sama yang baik dengan pemerintah Desa dan Lembaga – lembaga Desa, maka dapat membangun dan merubah wajah Desa Lame.

3.1.2 Letak Geografis
Desa Lame Merupakan Salah Satu Desa Di Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat Memiliki Luas 272,806 Ha.
Berikut Adalah Peta Batas Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka :
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Gambar 3.1
Peta Batas Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka Secara geografis Desa Lame Kecamatan Leuwimunding berbatasan dengan wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Rajagaluh

2. Sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Parakan

3. Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Nanggerang

4. Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Mindi

Secara administratif, wilayah Desa Lame terdiri dari 5 Blok, 5 Rukun Warga (RW), dan 18 Rukun Tetangga (RT). Secara umum, tipologi Desa Lame terdiri dari pesawahan.

3.1.3 Visi Dan Misi Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka
Visi Desa Lame Kecamatan Leuwimunding :



Menjadikan Desa Lame Yang Mandirimenuju Desa Lame Yang Madani (Makmur, Damai, Indah Dan Islami)
Misi Desa Lame kecamatan Leuwimunding :

1. Meningkatkan Pertumbuhan perekonomian masyarakat Desa

2. Terbentuknya stabilitas keamanan, ketertiban dan kenyamanan masyarakat Desa
3. Terbentuknya tata ruang dan tatakelola pemerintah desa

4. Masyarakat Yang Agamis



3.1.4 Keadaan Penduduk

Pada tahun 2022 jumlah penduduk Desa Beber sebanyak 4.003 jiwa yang terdiri dari 1.993 laki-laki dan 2.010 perempuan. Mayoritas masyarakatnya memeluk Agama Islam sehinggga selalu ada kegiatan untuk memperingati hari besar Agama Islam dan mayoritas penduduknya adalah suku Sunda. Untuk lebih jelasnya perhatikan jumlah penduduk di Desa Beber adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk di Desa Lame Kecamatan Leuwimunding

	Jenis Kelamin
	Jumlah

	Laki – Laki
	1.522

	Prempuan
	1.780

	Jumlah LakiLaki dan
Perempuan
	3.302


Sumber : Desa Lame Kecamatan Leuwimunding



3.1.5 Keadaan Sosial

Pendidikan dan Kesehatan merupakan dua hal pokok dalam dimensi peningkatan kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah Ketersediaan fasilitas pendidikan pra sekolah, tingkat pendidikan dasar, menengah dan tinggi akan memperluas kesempatan penduduk untuk memilih pendidikan terbaik dalam rangka peningkatan sumber daya manusia sebagai salah satu modal dasar pembangunan. Begitu pula ketersediaan fasilitas kesehatan yang memadai sampai ke pelosok meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang diharapkan akan dapat meningkatkan produktivitas sehingga roda perekonomian akan dapat berputar. Fasilitas pendidikan di Desa Lame secara umum telah tersedia dari tingkat pra sekolah hingga tingkat menengah, yaitu TK dan SD. Sarana kesehatan puskesmas ada 1 buah, posyandu 5 buah, rumah bersalin 2 dan apotik 1 buah.


3.1.6 Keadaan Ekonomi

Desa Lame secara perekonomian masih bergantung kepada sektor pertanian khususnya tanaman padi, dengan mayoritas pekerjaan sebagai Petani dengan jumlah 260 orang, buruh tani 310 orang, pedagang keliling 216 orang dan Karyawan Perusahaan Swasta 599. Untuk lebih jelasnya perhatikan keadaan ekonomi sesuai profesi masyarakat Desa Lame sebagai berikut:



Tabel 3.2
Keadaan Ekonomi Sesuai Profesi Masyarakat Desa Lame

	Jenis Pekerjaan
	Laki-
Laki(Orang )
	Perempuan(Orang)
	Jumlah
Orang)

	Petani
	237
	23
	260

	Buruh Tani
	249
	61
	310

	Pegawai Negari Sipil
	14
	14
	28

	Montir
	4
	0
	4

	Ahli Pengobatan Alternatif
	8
	2
	10

	Pengusaha	Kecil,
Menegah, Besar
	31
	13
	44

	Pedagang Keliling
	151
	65
	216

	Karyawan	Perusahaan
Swasta
	314
	284
	599



3.1.7 Sarana dan Prasarana

Sarana Dan Prasarana Yang Dimiliki Oleh Desa Lame Kecamtan Leuwimunding Yaitu Sarana Dan Prasarana Kesehatan, Pendidikan Dan Peribadatan Dan Olahraga
Sarana Dan Prasarana Kesehatan Yang Dimiiki Oleg Desa Lame Kecamtan Leuwimunding Meliputi 1 Buah Puskesmas, 1 Apotek, 5 Buah Posyandu Untuk Lebih Jelasnya Perhatikan Tabel Di Bawah Ini :
Tabel 3.3
Saran dan Prasarana Kesehatan


	Kesehatan
	Jumlah

	Puskesmas
	1

	Apotek
	1

	Posyandu
	5

	Rumah Bersalin
	2

	Jumlah Total
	9


Sumber : Data Desa Lame Kecamatan Leuwimunding



Sarana Dan Prasarana Pendidikan Yang Dimiliki Oleh Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Secara Umum Telah Tersedia dari Tingkat Pra Sekolah. Untuk Lebih Jelasnya Perhatikan Tabel Di Bawah Ini :
Tabel 3.4
Sarana dan Prasarana Pendidikan


	Pendidikan
	Jumlah

	Ebaga Pendidikan Agama
	2

	Gedung TK
	1

	Gedung SD/Sederajat
	2

	Jumlah Total
	5


Sumber : Data Desa Ame Kecamatan Leuwimunding
Sarana Dan Prasarana Peribadatan Yang Dimiliki Oleh Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Meliputi 1 Buah Masjid Dan 9 Mushola. Untuk Lebih Jelasnya Perhatikan Tabel Di Bawah Ini :
Tabel 3.5
Sarana Dan Prasarana Peribadatan


	Jenis Tempat Ibadah
	Jumlah

	Masjid
	1

	Mushola
	9

	Jumlah Total
	10


Sumber : Desa Lame Kecamatan Leuwimunding
Sarana Dan Prasarana Olahraga Yang Dimiliki Oleh Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Meliputi 1 Buah Lapangan Sepak Boa Dan 1 Buah Lapangan Voli. Untuk Lebih Jelasnya Perhatikan Tabel Di Bawah Ini :



Tabel 3.6
Sarana dan Prsarana Olahraga


	Olahraga
	Jumlah

	Lapangan Sepak Bola
	1

	Lapangan Voli
	1

	Jumlah Total
	2


Sumber : Desa Lame Kecamatan Leuwimunding


3.1.8 Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi Desa Lame Kecamatan Leuwimunding
Berdasarkan Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2016 Tentang Tugas Pokok, Fungsi Pemerintahan Desa.
Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka Mempunyai Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi Pemerintahan Desa adalah sebagai berikut:
3.1.9 Kedudukan Kepala Desa Lame Kecamatan Leuwimunding

1. Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan Desa yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
2. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.
3.1.10 Tugas Pokok dan Fungsi Desa Lame Kecamatan Leuwimunding

1. Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

2. Mengoordinasikan	upaya	penyelenggaraan	ketenteraman	dan ketertiban umum.



3. Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum.
4. Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan d tingkat Desa.
5. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
6. Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum di tingkat Kecamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur pelaksanaan urusan pemerintahan umum.
7. Sebagai hinterland atau daerah dukung yang memberi bahan pokok seperti padi, jagung, dan lain-lain.



3.1.11 Struktur Organisasi Desa Lame Kecamatan Leuwimunding
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 84 Tahun 2016 tentang struktur organisasi Desa Lame Kecamatan Leuwimunding adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.2
Struktur Organisasi Desa Lame Kecamatan Leuwimunding



3.1.12 Uraian Tugas Pokok Dan Fungsi Desa Lame Kecamatan Leuwimunding
Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Desa

1. Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan Desa yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
2. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa
3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) Kepala Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah,
2. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan,
3. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan
4. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas Losialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda olahraga, dan karang taruna



5. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.
Tugas Pokok dan Fungsi Sekretaris Desa

1. Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa.
2. Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan.
3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2), Sekretaris Desa mempunyai fungsi :
1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.
2. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.
3. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapata dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD dan lembaga pemerintahan desa lainnya.
4. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.



5. Melaksanakan buku administrasi desa sesuai dengan bidang tugas Sekretaris Desa atau sesuai dengan Keputusan Kepala Desa
6. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan Pemerintah yang lebih tinggi.
Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Keuangan

1. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat.
2. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan mempunyai fungsi:
1. Mengkoordinasikan urusan perencanaan Desa,

2. Menyusun RAPBDes;

3. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan Desa;

4. Melakukan monitoring dan evaluasi program Pemerintahan Desa

5. Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDesa) dan rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa);
6. Menyusun laporan kegiatan Desa,

7. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.



Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Umum

1. Kepala urusan umum berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat.

2. Kepala urusan umum bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan umum mempunyai fungsi :

1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah dinas,

2. Melaksanakan administrasi surat menyurat,

3. Melaksanakan arsiparis dan ekspedisi pemerintahan desa

4. Melaksanakan penataan administrasi Perangkat Desa,

5. Penyediaan prasarana Perangkat Desa dan Kantor

6. Penyiapan rapat-rapat,

7. Pengadministrasian aset desa

8. Pengadministrasian inventarisasi desa,

9. Pengadministrasian perjalanan dinas

10. Melaksanakan pelayanan umum

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Perencanaan

1. Kepala urusan perencanaan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat.
2. Kepala urusan perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukur pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.



3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan mempunyai fungsi :
1. Mengkoordinasikan urusan perencanaan Desa

2. Menyusun RAPBDes;

3. Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan Desa;

4. Melakukan monitoring dan evaluasi program Pemerintahan Desa

5. Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDesa) dan rencana kerja pemerintah desa (RKPDesa);
6. Menyusun laporan kegiatan Desa

7. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Pemerintahan

1. Kepala seksi pemerintahan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di bidang pemerintahan.
2. Kepala seksi pemerintahan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional di bidang pemerintahan.
3. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi pemerintahan mempunyai fungsi :
1. Melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan Desa:

2. Menyusun rancangan regulasi desa

3. Melaksanakan pembinaan masalah pertanahan;

4. Melaksanakan pembinaan ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa;



5. Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat Desa

6. Melaksanakan pembinaan masalah kependudukan

7. Melaksanakan penataan dan pengelolaan wilayah Desa

8. Melaksanakan pendataan dan pengelolaan Profil Desa

9. Melakukan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Kesejahteraan

1. Kepala seksi kesejahteraan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di bidang kesejahteraan.
2. Kepala seksi kesejahteraan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional di bidang kesejahteraan
3. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi kesejahteraan mempunyai fungsi :
1. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang sosial budaya
2. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang ekonomi,
3. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang politik;
4. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang lingkungan hidup,
5. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang pemberdayaan keluarga;



6. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang pemuda, olah raga dan karang taruna
7. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Seksi Pelayanan

1. Kepala seksi pelayanan berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis di bidang kesejahteraan.
2. Kepala seksi pelayanan bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional di bidang pelayanan.
3. Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi pelayanan mempunyai fungsi:

1. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat Desa;
2. Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat Desa,

3. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat Desa;

4. Melaksanakan	pelestarian	nilai	sosial	budaya,	keagamaan	dan ketenagakerjaan masyarakat Desa
5. Melaksanakan pekerjaan teknis pelayanan nikah, talak, cerai dan rujuk

6. Melaksanakan pekerjaan teknis urusan kelahiran dan kematian,

7. Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana perdesaan

8. Melaksanakan pembangunan bidang pendidikan,

9. Melaksanakan pembangunan bidang kesehatan







Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Urusan Umum

1. Kepala urusan umum berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat.

2. Kepala urusan umum bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
3. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

4. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan umum mempunyai fungsi:

1. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah dinas,

2. Melaksanakan administrasi surat menyurat,

3. Melaksanakan arsiparis dan ekspedisi pemerintahan desa

4. Melaksanakan penataan administrasi Perangkat Desa,

5. Penyediaan prasarana Perangkat Desa dan Kantor

6. Penyiapan rapat-rapat,

7. Pengadministrasian aset desa

8. Pengadministrasian inventarisasi desa,

9. Pengadministrasian perjalanan dinas

10. Melaksanakan pelayanan umum

Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Dusun

1. Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugasnya di wilayahnya.



2. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Kepala Dusun memiliki fungsi:
1. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
2. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.

3. Melaksanakan	pembinaan	kemasyarakatan	dalam	meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya.
4. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.
5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa



3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Metode Penelitian Yang Di Gunakan

Dalam penelitian mengenai Kompetensi Pegawai Dalam Penyusutan Arsip Inaktif Di Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka yang menjadi instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri. Penelitian kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif untuk mengetahui secara mendalam dan memahami isu isu atau fenomena di lapangan mengenai



tindakan	apa	yang	diambil	sebagai	upaya	untuk	mencari	alternatif penyelesaian permasalahan ataupun isu isu tersebut.


3.2.2 Desain Penelitian

Desain Penelitian atau paradigma adalah menjabarkan berbagai variabel dengan variabel yang lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan masalah yang diajukan, metode/ strategi penelitian, teknik analisis yang akan digunakan serta kesimpulan yang diharapkan (Sugiyono, 2002:21). Variabel dalam penelitian kuantitatif adalah sama dengan konsep dalam penelitian kualitatif.
Desain Penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisnya berdasarkan suatu teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisis.


3.3 Informan Dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Informan

Informan adalah orang yang memberikan informasi/data yang diperlukan dalam penelitian. Informan mempunyai peranan yang sangat penting dalam peneli kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview).



Informan terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan yang paling banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti, sedangkan informan pendukung adalah informan-informan lain di luar informan kunci. Banyaknya informan tidak dibatasi karena disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.


3.3.2 Teknik Pemiihan Informan

Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak menentukan populasi tetapi menentukan informan, informan adalah orang yang memberikan informasi keterangan atau data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Informan inilah yang meliputi sumber data utama dalam penelitian kualitatif Informan terdiri dari dua macam yaitu informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah orang yang banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti sehingga dapat memberikan informasi yang akurat tentang masalah yang diteliti, sedangkan informan pendukung adalah orang- orang di luar informan kunci yang dapat diberikan informasi pelengkap atau tambahan.
Informan kunci (key informan) dan informan pendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Informan kunci: Kepala Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka
b. Informan pendukung: Staf Aparatur Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka



3.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penulis melakukan pengumpulan data melalui beberapa proses teknik antara lain sebagai berikut:
1. Studi Lapangan terdiri dari:

a. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian yang diteliti.
b. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab dengan informan kunci (key informan) dan pendukung, secara teknik peneliti berpedoman kepada pertanyaan- pertanyaan peneliti atau pedoman wawancara yang telah disiapkan. Tujuannya untuk menemukan permasalahan lebih terbuka dimana pihak yang diwawancara diminta pendapat.
c. Dokumentasi/Foto

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Pada umumnya foto tidak digunakan secara tunggal untuk menganalisisdata. Dengan kata lain sebaiknya foto digunakan sebagai pelengkap pada cara dan teknik lainnya.
2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dari sumber- sumber tertulis seperti laporan dinas, dokumen-dokumen, internet, surat kabar,



laporan termasuk berbagai peraturan maupun perundang-undangan dan kebijakan yang berkaitan dengan masalah penelitian dari beberapa sumber resmi yang informasinya dapat dipertanggung jawabkan.


3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian

Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep-konsep variabel penelitian ke dalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, dimensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi beberapa parameter. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek kajian Kompetensi Pegawai Dalam Penyusutan Arsip Inaktif Di Desa Lame Kecamatan Leuwimunding dijabarkan kedalam parameter indikator seperti tertera dalam tabel sebagai berikut:



Tabel 3.7
Tabel Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	


Kompetensi Pegawai menurut Edison dkk (2018:139)
	1. Pengetahuan
	1. Memiliki pengetahuan	yang mendukung pekerjaan
2. Memiliki pengetahuan yang sesuai dengan bidang pekerjaan

	
	2 . Keahlian
	1. Memiliki keterampilan dalam melaksanakaan pekerjaan
2. Kemampuan dalam mengidentifikasi masalah dan kemampuan mecari solusi

	
	3. Sikap
	1. Ramah dan Sopan
2. Serius menanggapi setiap keluhan keluhan

	

Penyusutan Arsip Inaktif Sambas (2019:170-175)
Penyusutan Arsip Inaktif
	1.	Pemindahan Arsip
	1. Pemindahan arsip inaktif dari unit pencipta arsip ke unit kearsipan
2. Memiliki tim pemindahan unit kearsipan

	
	3. Pemusnahan Arsip
	1. Memiiki tim penilaian arsip usul musnah
2. Pemusnahan arsip inaktif dengan retensi sekurang kurangnya 10 tahun





3.5 Pengujian Keabsahan Data

Menurut Meleong (2010:330) penelitian kualitatif memiliki standar (validitas) dan keterandalan (rehabilitasi). Teknik pengujian keabsahan data yang penulis pakai adalah dengan cara triangulasi data. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi dengan penggunaan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan data dengan sumber Menurut Meleong (2010:331) dapat diketahui dengan cara penulis melakukan keabsahan data dengan melakukan teknik triangulasi. Wiersma (Dalam Sugiyono, 2016:439) menyatakan bahwa :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dan data wawancara

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi
3. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang tentangsituasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu
4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.



5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan


3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yakni proses mencari dan juga menyusun yang dilakukan secara sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam pola, memilihmana data yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Teknik analisis data yang digunakan peneliti yakni teknik analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Moleong: 2007), bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.
Ada 3 cara yang dijelaskan Miles dan Huberman (Moleong, 2007: 252) dalam teknik analisis data kualitatif, diantaranya:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang didapatkan dari penelitian jumlahnya cukup banyak, agar data yang didapatkan. dapat terfokuskan, maka dilakukan reduksi. Karena, semakin lama kompleks, dan rumit. Setelah data direduksi, peneliti akan menemukan gambaran



mengenai data yang telah dikumpulkan sehingga data peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,mempengaruhi proses selanjutnya. (Moleong, 2007: 252)
2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah menyajikan data penyajian dan bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori, flowchart dan jenis lainnya. (Moleong, 2007: 252)
3. Verifikasi Data

Yaitu kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetap apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti valid dan konsistensi saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan kredibel. (Moleong,2007: 252)






3.7 Jadwal Penelitian
Berikut ini merupakan jadwal penelitian Kompetensi Pegawai Daam Penyusutan Arsip Inaktif di Desa Lame Kecamatan Leuwimunding Kabupaten Majalengka. Dalam 3 bulan di mulai bulan Maret sampai Juni 2023.


Tabel 3.8
Jadwal Penelitian Skripsi


	No
	Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Tahap Persiapan

	1.
	Studi Litelatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyusunan dan Bimbingan
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Seminar
Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Pelaksanaan

	1.
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pengolahan
Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan dan Bimbingan
Draf	Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Akhir

	1.
	Seminar Hasil
Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Perbaikan Seminar Hasil
Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Sidang Skripsi
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